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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu upaya strategis untuk meningkatkan
mutu kehidupan manusia melalui proses pengembangan dan
pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh setiap individu. Karena
pendidikan bukan merupakan aktivitas yang sederhana,
melainkan suatu proses yang bersifat dinamis. Mengingat terdapat
dinamika yang muncul dalam pelaksanaan proses pendidikan,
sehingga diperlukan penerapan manajemen mutu yang optimal
guna memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif
dan sesuai dengan harapan. Kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya mutu pendidikan pun terus meningkat.
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• Manajemen mutu pendidikan merupakan suatu pendekatan
sistemik yang bertujuan meningkatkan kualitas layanan
pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan. Ada 
lima pilar utama yang harus didorong oleh sekolah/lembaga
untuk bertransformasi menuju mutu: fokus pada pelanggan
(customer focus) di mana lembaga harus memahami dan 
memenuhi kebutuhan murid dan masyarakat, keterlibatan total 
(total involvement) artinya seluruh warga sekolah harus ikut serta
aktif dalam proses peningkatan mutu, pengukuran
(measurement) yaitu lembaga harus memiliki indikator dan 
instrumen untuk menilai kinerjanya secara objektif, komitmen
(commitment) yaitu adanya tekad kuat dari seluruh pihak untuk
mempertahankan dan meningkatkan mutu, dan perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement) yakni adanya
kesadaran untuk terus berinovasi dalam setiap proses 
pendidikan.
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Lembaga pendidikan Islam kejuruan masih menghadapi berbagai
kendala dalam implementasi manajemen mutu, antara lain 
keterbatasan sarana dan prasarana praktik, kurangnya tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan, serta lemahnya koordinasi
antarunit sekolah. Kondisi tersebut berdampak pada belum
meratanya kualitas pembelajaran dan hasil praktik siswa di setiap
program keahlian. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi sejauh
mana penerapan lima pilar mutu dilakukan dalam sistem
pendidikan sekolah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi :

(1)Bagaimanakah fokus pada pelanggan (customer focus) diterapkan di lembaga
pendidikan islam kejuruan ?

(2)Sejauh mana keterlibatan total (total involvement) seluruh warga sekolah termasuk
pimpinan, pendidik dan tenaga kependidikan?

(3)Bagaimana lembaga pendidikan islam kejuruan menerapkan pengukuran
(measurement) melalui penggunaan indikator dan instrumen evaluasi untuk menilai
kinerja secara objektif dan berkelanjutan?

(4)Seberapa besar kadar komitmen (commitment) dari seluruh pihak di lembaga pendidikan
islam kejuruan dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu layanan pendidikan?

(5) Apa yang sudah dilakukan dalam budaya perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement) dilakukan oleh lembaga pendidikan islam kejuruan untuk mendorong
inovasi dan peningkatan kualitas dalam setiap proses pembelajaran dan manajerial?
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Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah

1. Menganalisis penerapan fokus pada pelanggan (customer focus) dalam
upaya pemenuhan kebutuhan peserta didik dan masyarakat dilembaga
Pendidikan.

2. Menilai keterlibatan total (total involvement) seluruh warga sekolah dalam
proses peningkatan mutu., 

3. Mengevaluasi pelaksanaan pengukuran (measurement) melalui indikator
dan instrumen yang digunakan lembaga untuk menilai kinerja secara
objektif.

4. Mengidentifikasi bentuk komitmen (commitment) seluruh elemen sekolah
dalam mempertahankan serta meningkatkan mutu layanan pendidikan

5. Menganalisis strategi perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) 
yang dilakukan lembaga dalam mendukung inovasi dan peningkatan
kualitas secara berkelanjutan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan dan
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
implementasi manajemen mutu pendidikan di SMK
Muhammadiyah 2 Kutorejo secara mendalam. Pendekatan ini
dipilih karena memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengkaji secara mendalam fenomena dalam konteks alami
serta memperoleh makna dari sudut pandang di lapangan.
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian bukan hanya individu, tetapi juga unit-
unit lembaga seperti :

1. Unit Penjamin Mutu

2. Unit SOP

3. kegiatan rapat mutu yang berperan dalam sistem
penjaminan mutu sekolah
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Informan Penelitian

Informan penelitian meliputi ketua dan anggota tim
penjamin mutu, Tim atau petugas SOP, serta guru
yang terlibat langsung dalam kegiatan mutu di SMK
Muhamamdiyah 2 Kutorejo, informan penelitian ini
juga melibatkan warga sekolah yang tidak memiliki
jabatan non formal, seperti petugas kantin maupun
satpam lembaga.
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Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi : Observasi dilakukan untuk mengamati penerapan sistem mutu
pendidikan di lingkungan sekolah SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo.

2. Wawancara : pada metode ini, peneliti telah menyiapkan instrumen
penelitian dalam bentuk rangkaian pertanyaan dan harus dijawab
dengan cara berurutan. Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak,
meliputi Tim Penjamin Mutu Sekolah, Tim SOP petugas yang bertanggung-
jawab atas prosedur operasistandar, petugas kantin dan satpam
lembaga. Wawancara tersebut bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi manajemen
mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo.

3. Dokumentasi : Dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen
kebijakan, laporan, pos – pos kegiatan sekolah, serta arsip yang relevan
yang terkait dengan manajemen mutu di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo
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Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data : yaitu data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi diseleksi serta diorganisasikan
sesuai fokus penelitian.

2. Penyajian Data : yaitu data tersebut disusun dan disajikan
secara sistematis dalam bentuk uraian naratif agar pola dan
makna yang muncul dapat diidentifikasi dengan jelas.

3. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan
bersamaan dengan proses verifikasi melalui pengecekan ulang
untuk menjamin konsistensi hasil penelitian.
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Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu triangulasi. Ada 2
Teknik Triangulasi yang digunakan :

1. Triangulasi Sumber : dilaksanakan dengan cara membandingkan
informasi yang diperoleh dari beragam informan seperti tim penjamin
mutu, Tim SOP, dan guru yang terlibat di dalam kegiatan manajemen
mutu di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo

2. Triangulasi Teknik : dilakukan dengan membandingkan temuan yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. agar data
saling menguatkan

Kedua teknik ini digunakan untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil
penelitian, sehingga temuan yang diperoleh lebih objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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KETERBARUAN DAN URGENSI
A. Keterbaruan Penelitian (Research Novelty)

1) Penerapan Kerangka 5 Pilar Arcaro pada Institusi Vokasi Islam Swasta Ber-
Akreditasi Baik dengan Sumber Daya Terbatas.

2) Perluasan Definisi "Keterlibatan Total" (Total Involvement) hingga Tingkat 
Non-Struktural yang Alami.

3) Eksplorasi Budaya Sinergi Shared Accountability Antar-Unit Non-Akademik.

B. Urgensi Penelitian (Research Urgency)

1) Kebutuhan Adaptasi Kurikulum Vokasi dengan Tuntutan Industri 
Jasa/Manufaktur Modern.

2) Menjawab Krisis Fluktuasi Efisiensi Manajemen Akibat Prosedur Manual

3) Solusi Penataan Beban Kerja Ganda akibat Keterbatasan Sumber Daya 
Manusia.
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Hasil
A. Fokus Pada Pelanggan (Customer Focus) :

1) Pemenuhan kebutuhan factor internal dan eksternal di 
lembaga pendidikan islam kejuruan.

2) Bentuk layanan untuk memenuhi kebutuhan akademik
maupun non-akademik peserta didik

3) Identifikasi dan tindak lanjut kebutuhan khusus peserta didik

B. Keterlibatan total (total involvement) 

1) Pimpinan lembaga sebagai penggerak utama mutu
pendidikan

2) Keterlibatan pendidik dan partisipasi tenaga kependidikan
dalam peningkatan mutu lembaga
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Lanjutan hasil

C. Pengukuran (measurement)

1) System Penerimaan Murid Baru yang ada di lembaga
pendidikan islam kejuruan

2) Data Penerimaan Murid baru, potensi program keahlian, minat
peserta didik, dan relevansi indikator evaluasi mutu.

3) Evaluasi Diri Sekolah dan Pemetaan Mutu Berdasarkan SNP

4) Perencanaan mutu oleh tim penjamin mutu

5) Pengendalian proses pada saat pembelajaran 

6) Monitoring dan evaluasi
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Lanjutan hasil
D. Komitmen (commitment)

1) Komitmen pimpinan Lembaga

2) Komitmen Guru

3) Komitmen tenaga kependidikan

4) Komitmen pemangku kepentingan eksternal

E. Budaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement)

1) Inovasi system penjamin mutu yang dilakukan Lembaga

2) Penerapan kaizen dalam proses manajerial dan pembelajaran

3) Kolaborasi dengan DUDI sebagai inovasi kualitas

4) Persentase lulusan yang bekerja linier dengan jurusan, Perbaikan proses mengajar 
oleh guru, dan Pencapaian target lembaga.
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen

mutu di lembaga pendidikan Islam kejuruan telah dilaksanakan melalui
lima prinsip utama, yaitu customer focus, total involvement, measurement, 
commitment, dan continuous improvement. Pada aspek fokus terhadap
pelanggan, sekolah berupaya memenuhi kebutuhan peserta didik melalui
layanan akademik dan nonakademik, penyelarasan kurikulum dengan
kebutuhan industri, serta pelaksanaan tracer study. Namun, keterbatasan
sarana praktik dan fasilitas pembelajaran masih menjadi hambatan dalam
meningkatkan kualitas layanan.

• Dalam aspek keterlibatan total, seluruh warga sekolah mulai dari pimpinan, 
guru, tenaga kependidikan, hingga unsur nonstruktural telah berpartisipasi
dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Kepala sekolah
berperan sebagai penggerak utama budaya mutu, sedangkan guru dan 
tenaga kependidikan menjalankan fungsi pembelajaran dan layanan
operasional secara kolaboratif. Akan tetapi, keterbatasan sumber daya
manusia dan pembagian tugas yang belum optimal masih memengaruhi
efektivitas implementasi mutu.
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Lanjutan pembahasan
• Pada aspek pengukuran (measurement), sekolah telah menerapkan Evaluasi Diri 

Sekolah (EDS), supervisi pembelajaran, monitoring, dan rapor mutu sebagai
instrumen evaluasi. Meskipun demikian, tindak lanjut hasil evaluasi belum berjalan
maksimal akibat keterbatasan anggaran, fasilitas praktik yang belum memadai, 
serta kurang konsistennya pelaksanaan supervisi dan perbaikan.

• Komitmen seluruh pihak terhadap peningkatan mutu juga terlihat melalui
dukungan pimpinan, guru, tenaga kependidikan, dan stakeholder eksternal. Guru 
menunjukkan loyalitas melalui inovasi pembelajaran dan keterlibatan dalam
program mutu, sedangkan pimpinan sekolah aktif melakukan pengawasan dan 
evaluasi mutu secara berkala. Namun, masih terdapat beberapa tenaga
kependidikan yang belum menunjukkan komitmen kerja secara optimal.

• Selanjutnya, budaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) 
diwujudkan melalui penerapan sistem penjaminan mutu internal, inovasi kecil
dalam proses pembelajaran dan manajerial, serta penguatan kerja sama dengan
dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Data tracer study menunjukkan sebagian
lulusan telah bekerja sesuai bidang keahlian, sehingga menjadi indikator
keberhasilan sekaligus dasar evaluasi untuk pengembangan mutu pendidikan di 
masa mendatang.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen
mutu di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo telah berjalan sesuai
dengan sebagian prinsip manajemen mutu Jerome S. Arcaro, 
namun belum terlaksana secara optimal dan konsisten. Hambatan
utama meliputi keterbatasan fasilitas praktik, kekurangan sumber
daya manusia, lemahnya koordinasi internal, serta keterbatasan
anggaran sekolah. Kondisi tersebut berdampak pada belum
meratanya kualitas pembelajaran dan mutu lulusan di setiap
program keahlian.
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Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis

1) Pengembangan Ilmu Manajemen Pendidikan Islam:Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi perkembangan
ilmu manajemen Pendidikan.

2) Referensi Model Lima Pilar Mutu: Menjadi bahan kajian atau referensi
akademis bagi peneliti selanjutnya mengenai penerapan kerangka lima 
pilar mutu Jerome S. Arcaro 

B. Manfaat Praktis

1) Bagi Kepala Sekolah dan Pimpinan Lembaga: Sebagai bahan evaluasi
dan masukan strategis dalam mengambil kebijakan untuk memperkuat
struktur manajemen mutu.

2) Bagi Tim Penjamin Mutu Sekolah (TPMS): Memberikan gambaran nyata
mengenai hambatan struktural di lapangan (seperti penempatan staf, 
beban kerja, dan fasilitas manual) 
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KESIMPULAN 

Implementasi manajemen mutu di lembaga pendidikan Islam 
kejuruan telah menunjukkan penerapan lima pilar mutu Jerome S. 
Arcaro secara bertahap. Sekolah telah memiliki budaya evaluasi
dan komitmen terhadap peningkatan kualitas pendidikan, namun
implementasinya belum berjalan secara menyeluruh dan 
konsisten. Oleh karena itu, diperlukan penguatan fasilitas praktik, 
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, optimalisasi sistem
monitoring dan evaluasi, serta penguatan kerja sama dengan
dunia industri agar mutu pendidikan vokasi dapat meningkat
secara berkelanjutan. 
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